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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Pasaman memiliki 4 (empat) 

bidang utama, yaitu:  

1) Bidang Bina Marga yang bertanggung jawab dalam pembangunan dan 

pemeliharaan jalan dan jembatan,  

2) Bidang Cipta Karya yang bertanggung jawab dalam pembangunan 

prasarana gedung-gedung instansi pemerintah di Kabupaten Pasaman,  

3) Bidang Pengairan bertanggung jawab dalam pemeliharaan daerah sumber 

daya air, irigasi, sungai dan lain-lain, serta  

4) Bidang Tata Ruang yang bertanggung jawab dalam penata ruangan dalam 

kota Lubuk Sikaping.  

Dinas PUTR Kabupaten Pasaman juga memiliki sekretaris dinas yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Sekretariat dinas memiliki dua 

subbagian, yaitu Subbagian Umum dan Subbagian Keuangan, Evaluasi dan Pelaporan. 

Secara umum tahap-tahap pelaksanaan masing-masing pelaksana kegiatan adalah; 

a) melakukan survei dan pengambilan data ke lapangan;  

b) membuat perencanaan (Rencana Anggaran Biaya) berdasarkan hasil survei 

yang diperoleh;  

c) proses lelang dan pelaksanaan pekerjaan fisik oleh kontraktor yang 

bersangkutan sesuai dengan RAB yang telah ditetapkan;  
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d) serta pelaporan secara mingguan oleh pelaksana kegiatan masing-masing 

bidang kepada pejabat pelaksana teknis kegiatan (PPTK).  

e) Selanjutnya pertanggung jawaban oleh Kepala Dinas PUTR atas 

penyelenggaraan pengelolaan anggaran yang telah berjalan. 

Pemeliharaan jalan kabupaten dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Pasaman melalui salah satu bidangnya yaitu bidang Bina Marga yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan infrastruktur jaringan jalan dan jembatan di lingkup 

kabupaten/kota. Sistem pembayaran atas pekerjaan pemeliharaan ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan mulai dari: 

a) pembayaran uang muka sebesar 20% dari nilai kontrak,  

b) pembayaran termyn atas pekerjaan (dalam studi kasus terdapat empat kali 

pembayaran termyn),  

c) pembayaran tambahan uang persediaan (jika ditemukan kekurangan 

anggaran),  

d) pembayaran retensi sebesar 5% apabila pekerjaan telah selesai seluruhnya. 

Untuk memenuhi pembiayaan atas pekerjaan Dinas PUTR Kabupaten Pasaman 

terutama dalam pemeliharaan jaringan jalan ini berasal dari berbagai sumber keuangan, 

yaitu dari APBN dan APBD, Pendapatan Asli Daerah (Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah), Dana Perimbangan (DAK dan DAU), dana pinjaman daerah, dan lain-lain 

pendapatan yang sah. Tergantung jenis pekerjaan yang dilaksanakan. 

5.2 Saran  

Dalam pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan berkala jalan kabupaten oleh bidang 

Bina Marga Dinas PUTR Kabupaten Pasaman, diharapkan dapat menghasilkan output 

bukan hanya bermanfaat untuk peningkatan pelaksanaan pengelolaan dana proyek saja, 
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tetapi juga berguna untuk pengelolaan penerimaan dan pengeluaran pendapatan dalam 

Dinas PUTR itu sendiri. Untuk itu saran yang dapat penulis berikan yaitu dengan lebih 

mengefektifkan pengelolaan anggaran proyek maupun terhadap pengelolaan penerimaan 

dan pengeluaran pendapatan Dinas PUTR itu sendiri, agar nantinya tidak ditemukan 

kekurangan-kekurangan yang mungkin disebabkan. 

 


